
 

 

56 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abbaspour, Z., Rostami, M., Najjar, Sh. 2006. The Effect of Exercise on Primary 

Dysmenorrhea. J Res Health Sci, 6(1): 26-31. 

 

Adiguzel, H., Taskin, E.O., Danaci, A.E. 2007. The Symtomatology and 

Prevalence of Premenstrual Syndrome in Mnisa. Turkey. Turkish Journal 

of Psykiatry. 18(3). 

 

Akifah. 2015. Stres dan Kejadian Premenstrual Syndrome pada Mahasiswi 

Pondok Pesantren Stikes Surya Global Yogyakarta. Tesis. Universitas 

Gadjah Mada. 

 

Andriyani, A. 2012. Panduan Kesehatan Wanita. Solo: As-Salam. 

 

Angeline, O. 2008. How to Ease Premenstrual Syndrome. Diakses tanggal 05 

Oktober 2016 (www.associatedcontent.com). 

 

Anggrajani, F., Muhdi, N. 2011. Korelasi Faktor Risiko dengan Derajat 

Keparahan Premenstrual Syndrome pada Dokter Perempuan. Laporan 

penelitian.  Universitas Airlangga. 

 

Antai, A.B., Udezi, A.W., Ekanem, E.E., Okon, V.J., Omoiyaho, A.U. 2004. 

Premenstrual syndrome: prevalence in student of university of Calabar, 

Nigeria. African Journal of Biomedical Research, 7: 45-50. 

 

Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

 

Asyanti, K.L., Wowiling, F. 2013. Hubungan Mekanisme Koping dengan 

Kejadian Stres Pasca Bencana Alam pada Masyarakat Kelurahan Tubo 

Kota Ternate. Fakultas Kedokteran universitas Sam Ratulangi. 

Balaha, M., Amr, M., Moghannum, M. & Muhaida, N. 2010. The phenomenology 

of premenstrual syndrome in female medical students: a cross sectional 

study. Pan African Medical Journal, 5(1). 

Bachelor, V. 2011. Tarpaulins, Transitional Shelter or Permanent Houses. Oxford 

Brookes University. 

 

BAPPENAS  &  BNPB. 2010. Rencana  Aksi  Rehabilitasi  dan  Rekonstruksi 

Pascabencana  Erupsi  Gunung  Merapi  Provini  D.  I.  Yogyakarta  dan 

Provinsi  Jawa  Tengah  Tahun  2011-2013. Diakses pada tanggal 9 Juli 

2015  (http:www.bencana.bappenas.go.id). 

 

 

HUBUNGAN STRESOR PSIKOSOSIAL DENGAN PREMENSTRUAL SYNDROME PADA WANITA YANG
TERKENA DAMPAK ERUPSI
MERAPI DI HUNIAN TETAP PAGERJURANG CANGKRINGAN SLEMAN
MAWADAH SETYA R, Dr. Dra. Sumarni DW, M.Kes.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.associatedcontent.com/


57 

 

 

 

BAPPENAS  &  BNPB. 2011. Rencana  Aksi  Rehabilitasi  dan  Rekonstruksi 

Pascabencana  Erupsi  Gunung  Merapi  Provini  D.  I.  Yogyakarta  dan 

Provinsi  Jawa  Tengah  Tahun  2011-2013. Diakses pada tanggal 19 Mei 

2015 (http:www.bencana.bappenas.go.id). 

 

Batubara, J.R.L., Tridjaja, B., Pulungan, A.B. 2011. Buku Ajar Endokrinologi 

Anak Edisi I. Jakarta: Badan penerbit IDAI.  

 

Biggs, WS dan Demuth, RH. 2011. Premenstrual Syndrome and Prementrual 

Dysphoric Disorder. American Family Physician. Volume 84, Number: 8. 

 

BNPB. 2007. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 

Tentang Penanggulangan Bencana. Diakses pada tanggal 13 Juni 2015 

(www.bnpb.go.id/uploads/pubs/1,pdf). 

 

Braverman, P.K. 2007. Premenstrual Syndrome and Premenstrual Dysphoric 

Disorder. Journal of Pediatric and Adolescent Gynecology, 20(1): 3-12. 

Cahyanti, L. 2012. Hubungan Post Traumatic Stress Disorder Dengan Prevalensi 

Premenstrual Syndrome dan Prementrual Sysporic Disorder pada Remaja 

Paska Bencana Merapi. Skripsi. Yogyakarta: PSIK FK UGM. 

Chotimah, C. 2012. Hubungan Status Gizi Dengan Siklus Menstruasi Pada 

Wanita Usia Subur (WUS) yang Akan Menikah di Kabupaten Bantul. 

Skripsi, Universitas Gdjah Mada. Yogyakarta 

 

Christiany. 2006. Hubungan Status Gizi, Asupan Zat Gizi Mikro (Kalsium, 

Magnesium) Dengan Sindroma Premenstruasi Pada Remaja Puti SMU 

Sejahtera di Surabaya. Tesis. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. 

 

DeLaune, S.C. & Ladner, P.K. 2011. Fundamental of Nursing: Standars & 

Practice. 4th edition. USA: Cengange Learnig. 

 

Dugan B. 2007. Loss of identity in disaster: how do you say goodbye to home? 

Perspect. Psychiatry Care 2007; 43: 41–46. 

 

Emilia, O. 2008. Premenstrual Syndrome ( PMS) and Premenstrual Dysphoric 

Disorder (PMDD) in Indonesian Women; Berkala Ilmu Kedokteran, Vol 

40 hal 148-153. 

Fahmi, F.N.A. 2012. Hubungan Stres dengan Kualitas Hidup Pasca Bencana 

Erupsi Merapi pada Orang Dewasa di Kelurahan Umbulharjo 

Cangkringan. Skripsi. Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada. 

 

Fathizadeh N, Ebrahimi E, Valiani M, Tavakoli N, Yar MH. 2010. Evaluating the 

effect of magnesium and magnesium plus vitamin B6 supplement on the 

severity of premenstrual syndrome. Iran J Nurs Midwifery Res. Dec. 

15:4015 

 

HUBUNGAN STRESOR PSIKOSOSIAL DENGAN PREMENSTRUAL SYNDROME PADA WANITA YANG
TERKENA DAMPAK ERUPSI
MERAPI DI HUNIAN TETAP PAGERJURANG CANGKRINGAN SLEMAN
MAWADAH SETYA R, Dr. Dra. Sumarni DW, M.Kes.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



58 

 

 

 

Firdaus, F. 2011. BNPB: 1.598 bencana alam yang terjadi di tahun 2011. Diambil 

dari http://news.okezone.com/read/2011/12/30/337/549497/bnpb-1-598-

bencana-alam-terjadi-ditahun-2011, diakses 25 Mei 2015. 

 

Ghani, 2009. Seluk Beluk Menopause. Media Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan Volume XIX No.4. 

 

Gold, E.B., Bair, Y., Block, G., Greendale, G.A., Harlow, S.D., Johnson, S., 

Kravitz, H.M., Rasoe, M.O., Siddiqui, A., Stemfeld, B., Utts, J., Zhang, G. 

2007. Diet and Lifestyle Factors Associated with Premenstrual Symptomp 

in a Racially Diverse Community Sample: Study of Women’s Health 

Accors the Nation (SWAN). Journal of Women’s Health. Mary Ann 

Liebert, Inc. 16(5):641-656 

 

Guyton, A.C. and Hall, J.E. 2008. Buku Ajar Fisiologi Kedokteran. Edisi 9. 

Jakarta: EGC.  

 

Hawari. 2011. Manajemen Stres Cemas dan Depresi. Jakarta: Fakultas 

Kedokteran Universitas Indonesia.  

 

Heffner, Linda j. Schust, Danny J. 2006. At a Glance Sistem Reproduksi Edisi 

Kedua. Jakarta: Erlangga Medical Series. 

 

Jean & Gaillard, C. 2008. Differentiated adjustment to the 1991 Mt Pinatubo 

resettlent program among lowland etnic groups oh the Philippines. The 

Australian Journal of Emergency Manahgement. Volume 23 no 2. 

 

Kassidy, E. 2007. Homemade Treatments for Premenstrual Syndrome (PMS). 

Diakses pada tanggal 05 Oktober 2016 (www.associatedcontent.com). 

 

Kathleen, M., Lustyk, B. Gerrish, W G. 2010. Premenstrual Syndrome and 

Premenstrual Dysphoric Disorder: Issues of Quality of Life, Stress and 

Exercise. Chapter 115. 

 

Kustriyanti,  D. 2014. Progresif  dalam  menurunkan Premenstrual  Sindrome 

(PMS)  pada  Remaja  Pasca  Bencana  Erupsi  Merapi  di  Yogyakarta.  

Tesis. Universitas Gadjah Mada.  

 

Landesman, L.Y. 2005. Public Health Management of  disaster: the practice 

guide, 2nd edition. A Washington, DC: APHA (American Public Health 

Assosiation). 

 

Lee, L., Chen, P., Leem K. & Kaur, J. 2006. Menstruation among adolescent girls 

in Malaysia: a cross-sectional school survey. Singapore medical journal, 

47 (10): 869-874 

 

HUBUNGAN STRESOR PSIKOSOSIAL DENGAN PREMENSTRUAL SYNDROME PADA WANITA YANG
TERKENA DAMPAK ERUPSI
MERAPI DI HUNIAN TETAP PAGERJURANG CANGKRINGAN SLEMAN
MAWADAH SETYA R, Dr. Dra. Sumarni DW, M.Kes.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



59 

 

 

 

Linton. 2014. Introduction to Medical-Surgical Nursing. 6th edition. Elsevier 

Health Sciences. 

 

Lowdermilk, D. L., Perry, S. E., Cashion, M. C. & Alden, K. R. 2014. Study 

Guide For Maternity & Women's Health Care: Elsevier Health Sciences. 

 

Marmi. 2013. Kesehatan Reproduksi. Jakarta: EGC. 

 

Mortola, J.F., Girton, L., Beck, L. And Yen, S. S. C. 1990. Diagnosis of 

Premenstrual Syndrome by a Simple, Prospective, and Reliable 

Instrument: The Calender of premenstrual Experience. Obstet Gynecol, 76 

(2): 3012-307. 

 

Mudjaddid & Shatri, H. 2009. Gangguan psikosomatik: gambaran umum dan 

patofisiologinya, dalam: Sudoyo, A.W., Setiyohadi, B., Alwi, I., 

Simadibrata, M.K., Setisti, S. Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam. Jilid III, 

edisi V., hal: 2093-2097. Interna Publishing, Jakarta. 

 

Nagma., Kapoor, G., Bharti, R., Batra, A., Aggarwal, A.L., Sablok A. 2015. To 

Evaluate the Effect of Perceived Stress on Menstrual Function. Obstetric 

and Gynaecology Section. Journal of Clinical and Diagnostis Research, 

2015 Mar, Vol-9(3): QC01-QC03 

 

Nakamura, Y. 2005. Public Health Impact of Disaster on Children. Japan Medical 

Assosiation Journal. 49 (7): 377-384  

 

Nourjah, P. 2008. Premenstrual Syndrome among Teacher Training University 

Students in Iran. J Onstet Gynecol India, 58 (1): 49-52 

 

Nurmiati S.A. 2009. Perilaku Makan dengan Kejadian Sindrom Premenstruasi 

pada Remaja di Kabupaten Purworejo. Skripsi. Universitas Gadjah Mada. 

 

Nursalam. 2008. Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu 

Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika.  

 

PERKENI (Perkumpulan Endokrinologi Indonesia). 2006. Konsensus 

Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 di Indonesia. Jakrta: 

PERKENI. Hal:12. 

Pinar, G., Colak, M. & Oksuz, E. 2011. Premenstrual Syndrome in Turkish 

college students and its effect on life quality. Sexual & Reproductive 

Healthcare, 2(1): 21-27. 

Potter dan Perry. 2005. Buku Ajar Fundamental Keperawatan Volume 1. Jakarta: 

EGC. 

 

Priyoto. 2014.  Teori Sikap Dan Perilaku Dalam Kesehatan. Yogyakarta: Dhuha 

Medika. 

HUBUNGAN STRESOR PSIKOSOSIAL DENGAN PREMENSTRUAL SYNDROME PADA WANITA YANG
TERKENA DAMPAK ERUPSI
MERAPI DI HUNIAN TETAP PAGERJURANG CANGKRINGAN SLEMAN
MAWADAH SETYA R, Dr. Dra. Sumarni DW, M.Kes.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



60 

 

 

 

 

Purwanti. 2012. Tingkat Stres Akademik pada Mahasiswa Reguler Angkatan 

2010 Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia. Skripsi. 

Universitas Indonesia 

 

Puspitorini. 2006. Obesitas sebagai Faktor Risiko Terjadinya Premenstrual 

Syndroma pada Mahasiswa Akademi Kebidanan Pemkab kudus. Tesis. 

Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 

 

Quaranta, S., Buscaglia, M.A., Meroni, M.G., Colombo, E., Cella, S., 2007. Pilot 

Study of the Efficacy and Safety of a Modified-Release Magnesium 

250mg tablet for the Treatment of Premenstrual Syndrome. Clin drug 

Invest; 27 (1): 51-58. 

 

Razzaqq, A. 2009. Hubungan Aktivitas Olahraga Aerobik Dengan Kejadian 

Sindroma Premenstruasi Pada Wanita Dengan Status Gizi Baik. Skripsi 

Universitas Gadjah Mada. 

 

Reeder, M., Leonide, L. & Griffin, D. 2011. Keperawatan Maternitas Kesehatan 

Wanita, Bayi, dan Keluarga. Jakarta: EGC. 

 

Reid, R. 2006. Premenstrual Syndrome. Diakses pada tanggal 05 Oktober 2016 

(www.endotext.org) 

 

Rosenfeld R, Livne D, Nevo O. 2008. Hormonal and volume dysregulation in 

women with Premenstrual Syndrome. Hypertension. 51(4): 1225-1230.  

 

Saifuddin, A. B., Rachimbadhi, T. Wiknjosastro, H. 2007. Ilmu Kebidanan.  

Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawiroharjo. 

 

Santosa dan Jasaputra. 2008.  Metodologi Penelitian Biomedis Edisi 2. Bandung: 

Danamartha Sejahtera Utama (DSU). 

 

Saryono dan Sejati. 2009. Sindrom Premenstruasi. Yogyakarta: Nuha Medika. Pp: 

17-24, 27-32, 47-8. 

 

Setiawan. 2007. Penentuan Ukuran Sampel Memakai Rumus Slovin dan Tabel 

Krejcie-Morgan: Telaah konsep dan Aplikasinya. Bandung: Universitas 

Padjajaran. 

Siregar, M. F.G. 2013. Stres Levels and Characteristic of Medical Faculty 

Students undergoing Premenstrual Syndrome and its Association with 

Academic Achievemnets. Journal of Biology, Agriculture and Healthcare, 

3(1): 142-153. 

Stoddard, JL., Dent, CW., Shames, L. Bernstein, L. 2007. Exercise training effects 

on premenstrual distress and ovarian steroid hormones. Eur Journal Appl 

Physiol. 

HUBUNGAN STRESOR PSIKOSOSIAL DENGAN PREMENSTRUAL SYNDROME PADA WANITA YANG
TERKENA DAMPAK ERUPSI
MERAPI DI HUNIAN TETAP PAGERJURANG CANGKRINGAN SLEMAN
MAWADAH SETYA R, Dr. Dra. Sumarni DW, M.Kes.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.endotext.org/


61 

 

 

 

 

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. Pp: 118-120. 

 

Sumarni DW. 2011. Hubungan Stresor Psikososial dengan Gangguan Kesehatan 

Reproduksi pada Wanita di Huntara Gondang. Laporan  Penelitian.  

 

Sumarni DW. 2014. Identifikasi Gangguan Mental, Gangguan Kesehatan 

Reproduksi, dan Faktor-Faktor Psikososial yang Mempengaruhi Serta 

Upaya Penanangannya pada Remaja SLTP Pasca Erupsi Merapi di 

Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman. Laporan Penelitian. 

 

Suyanto,  D.  L.  2011.  Korelasi  Dukungan  Sosial  dengan  Depresi  pada  

Survivor yang  Tinggal  di  Rumah  Hunian  Sementara  Desa  Umbulharjo  

Kecamatan Cangkringan  Pasca  Bencana  Letusan  Gunung  Merapi  

Tahun  2010.  Tesis. Bagian  Ilmu  Kedokteran  Jiwa  Fakultas  

Kedokteran  UGM/  RS  Dr.  Sardjito Yogyakarta. 

 

Taiban, S. 2013. From Rekai to Labelabe: Disaster and relocation on the example 

of Kucupungane, Taiwan. Antrophological Notebook, 19: 59-76. 

 

Tambing. 2012. Aktivitas Fisik dan Sindrom Premenstruasi Pada Remaja. Tesis. 

Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. 

 

Trickey, R. 2003. Women, Hormones and Menstrual Cycle: Herbal and Medical 

Solution from Adolescence to Menopause. 2nd ed. South Australia: Griffin 

Press. 

 

Wagustina, S. 2006. Stres, Asupan Zat Gizi, Status Gizi Ibu Hamil Pacabencana 

Tunami 2004 dan Status Berat Badan Lahir di Kabupaten Aceh Besar. 

Tesis. Universitas Gadjah Mada. 

 

Warsini, S., Buettner, P., Mills, J., West, C., Usher, K. 2015. Post-traumatic stress 

disorder among survivors two years after the 2010 Mount Merapi volcano 

eruption: A survey study. Nursing and Health Sciences, 17, 173-180. 

 

Wiknjsastro. 2007. Ilmu Kandungan dan Kebidanan. Jakarta: Yayasan Pustaka 

Sarwono Prawiroharjo. 

 

Wulansari, AD. 2014. Kepuasan Huni dan Perubahan Hunian pada Rumah Paska 

Bencana Erupsi Merapi. Temu Ilmiah PLBI 2014 

 

Yamamoto, K., Okazaki, A., Funatsu, M. 2009. The Relationship between 

Premenstrual Symptoms, Menstrual pain, Irregular Mnestrual Cycles, adn 

Psychosocial Stress among Japanese College Students. J Physiol Antropol, 

28: 129-136, 2009. 

 

HUBUNGAN STRESOR PSIKOSOSIAL DENGAN PREMENSTRUAL SYNDROME PADA WANITA YANG
TERKENA DAMPAK ERUPSI
MERAPI DI HUNIAN TETAP PAGERJURANG CANGKRINGAN SLEMAN
MAWADAH SETYA R, Dr. Dra. Sumarni DW, M.Kes.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	KATA PENGANTAR
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Keaslian Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	A. Tinjauan Teoritis
	B. Landasan Teori
	C. Kerangka Teori
	D. Kerangka Penelitian
	E. Hipotesis

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Jenis dan Rancangan Penelitian
	B. Tempat dan Waktu Penelitian
	C. Populasi dan Sampel Penelitian
	D. Variabel Penelitian
	E. Definisi Operasional Variabel
	F. Instrumen Penelitian
	G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
	H. Teknik Pengumpulan Data
	I. Jalannya Penelitian
	J. Etika Penelitian
	K. Analisis Data
	L. Hambatan dan Keterbatasan Penelitian

	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	B. Pembahasan

	BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



